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UJI KANDUNGAN KIMIA DAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN PADA
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ABSTRAK

Kondisi postpartum merupakan gangguan mood yang terjadi setelah melahirkan.
Penurunan hormon pada ibu pasca melahirkan dapat dicegah oleh antioksidan alami seperti
jamu paska bersalin. Salah satunya adalah jamu parem bengkes. Jamu parem bengkes
adalah jamu yang dapat membantu mengeluarkan darah kotor atau nifas pada saat bersalin.
Antioksidan merupakan bahan yang dapat menangkal radikal bebas yang dapat masuk
kedalam tubuh. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa kandungan kimia dan
aktivitas antioksidan pada jamu parem bengkes Madura.

Metode penelitian yang digunakan vyaitu kualitatif dan desain penelitian ini
menggunakan eksperimental murni. Variabel penelitian ini adalah kandungan kimia dan
aktivitas antioksidan. Sampel yang digunakan yaitu jamu parem bengkes dengan Teknik
random sampling. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Patologi Klinik STIKes Ngudia
Husada Madura.

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat kandungan
kimia pada jamu parem bengkes seperti, saponin, tanin, alkaloid, flavonoid, terpenoid, jamu
parem bengkes juga memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat sebesar 95,933%, dan
nilai ICs0 sebesar 86,17 ppm.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, jamu parem bengkes Madura
diketahui memiliki aktivitas antioksidan yang kuat. Hal ini dapat dilihat pada kandungan
kimia yang terkandung didalam jamu parem bengkes serta memiliki penghambatan yang
tinggi terhadap radikal bebas DPPH.

Kata Kunci:jamu parem bengkes, kandungan kimia, aktivitas antioksidan, DPPH, 1Cso
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TESTING CHEMICAL CONTENT AND ANTIOXIDANT ACTIVITY IN
JAMU PAREM BENGKES MADURA

Avrilla Mhala Damayanti?, Devi Anggraini Putri®

*email: aavril255@agmail.com

ABSTRACT

Postpartum conditions are mood disorders that occur after childbirth. The
decrease in hormones in postpartum mothers can be prevented by natural antioxidants
such as post-partum herbal medicine. One of them is jamu parem bengkes. Parem bengkes
herbal medicine is a herbal medicine that can help remove dirty blood or parturition
during childbirth. Antioxidants are substances that can counteract free radicals that can
enter the body. The purpose of this study is to analyze the chemical content and antioxidant
activity of jamu parem bengkes Madura.

The research method used was qualitative and the design of this research was
experimental. The variables of this research were chemical content and antioxidant
activity. The sample used was herbal medicine parem bengkes with random sampling
technique. This research was conducted at the Clinical Pathology Laboratory of STIKes
Ngudia Husada Madura.

The results obtained from this study indicated that there were chemical compounds in
herbal parem bengkes such as saponins, tannins, alkaloids, flavonoids, terpenoids, herbal
parem bengkes also had very strong antioxidant activity of 95.933%, and 1C50 value of
86.17 ppm.

Based on the results of research that had been done, Madura parem bengkes herbal
medicine is known to had strong antioxidant activity. This can be seen in the chemical
content contained in jamu parem bengkes and has high inhibition of DPPH free radicals.

Keywords: Jamu parem bengkes, chemical inggridients, antioxidant activity, DPPH, 1Cso



PENDAHULUAN

Persalinan merupakan tahap
perkembangan normal yang harus dijalani
oles seorang perempuan, hal ini
dikarenakan sangat rentan mengalami
stress yang dapat berakibat terjadinya
kondisi postpartum. Kondisi postpartum
merupakan gangguan mood yang terjadi
setelah melahirkan. Penyebab depresi pada
ibu pada ibu pasca melahirkan belum
diketahui pasti penyebabnya, namun
banyak penelitian lain melaporkan bahwa
penyebab gangguan tersebut dapat berasal
dari faktor biologis maupun psikososial.
Penueunan hormon progesterone yang
signifikan mampu memepengaruhi suasana
hati dari ibu dan penurunan hormone
tersebut dapat dicegah oleh antioksidan
alami (Fairus et al.,2014). Antioksidan
adalah bahan yang dapat mencegah
kerusakan sel akibat adanya radikal bebas.
Radikal bebas bersifat toksik dan dapat
masuk kedalam tubuh serta menyerang sel-
sel yang sehat

sehingga  dapat

menyebabkab se-sel tersebut menjadi

ganas atau kehilangan fungsi dan
strukturnya kemudian dapat menimbulkan
efek yang tidak baik bagi tubuh (Sari,
2019). Negara Indonesia telah lama
menggunakan tanaman atau tumbuhan
sebagai upaya dalam menangani berbagai
masalah kesehatan. Menurut WHO, negara
di Asia, Afrika sebanyak 80% dari
populasi  menggunakan obat tradisional
sebagai pengobatan paska bersalin, salah
satunya oleh Masyarakat Madura jamu
bersalin merupakan bentuk pengobatan
tradisional ~ yang  digunakan  untuk
perawatan ibu pasca bersalin atau pada
saat nifas. Masa nifas merupakan masa
dimana terdapat perubahan pada kondisi
reproduksi  wanita serta  perubahan
hormonal pada saat pemulihan pasca
bersalin. Masyarakat Madura terbiasa
mengkonsunsi jamu karena lebih mudah
dan ekonomis serta dapat membantu
menurunkan ketegangan sosial yang
muncul pada saat ibu pasca bersalin seperti
strss dan depresi (Prastiwi, 2018). Depresi

pasca melahirkan dapat ditangani dengan



salah satu langkah penanganan pemberian
obat tradisional yang disebut jamu, salah
satumya yaitu jamu parem bengkes yang
dipercaya dapat membantu mengeluarkan
darah kotor atau nifas pada saat bersalin,
karena pada jamu terdapat antioksidan
alamiyang mampu menangkal radikal
bebas yang terdapat didalam tubuh pada
saat kondisi postpartum terjadi (Sari,
2020).
TUJUAN PENELITIAN

Tujuan pada penelitian yang
dilakukan adalah untuk menganalisa
kandungan kimia yang terdapat pada jamu
parem bengkes dan untuk menentukan
aktivitas antioksidan serta pnentuan nilai
ICso parem bengkes.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat kualitatif
dengan desain penelitian eksperimental
murni.
HASIL PENELITIAN
1. Uji fitokimia

uji kandungan kimia dan aktivitas

antioksidan pada jamu parem bengkes

Madura diperoleh hasil sebagai

berikut:
No Nama Hasil
Senyawa
1. Saponin ++
2. Alkaloid ++
3. flavonoid ++
4. Tanin ++
5. Tetpenoid ++
Keterangan :
> (+) : sedikit
» (++) :sedang
> (+++) : banyak
» (-) : tidak terdapat hasil
» Pengujian dilakukan secara duplo

2. Uji antioksidan (DPPH)
Pada hasil uji aktivitas antioksidan
pada jamu parem bengkes Madura
hasil diperolen bahwa jamu parem
bengkes memiliki aktivitas
antioksidan yang tergolong sangat
kuat.
PEMBAHASAN
1. Uji Fitokimia
Uji fitokimia pada jamu parem
bengkes Madura memiliki kandungan
kimia yaitu saponin, alkaloid, flavonoid,
tanin dan terpenoid.
Uji saponin pada jamu parem
bengkes didapatkan hasil positif (++)

terdapat busa stabil selama 5 menit. Hasil

uji fitokimia positif pada uji saponin yang



dilakukan hal ini dikarenakan pada
pembuatan jamu parem bengkes terdapat
bahan tumbuhan alami vyaitu jahe,
ketumbar dan pala. Berdasarkan penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan oleh
Muharrami, et al., (2017), jahe memiliki
kandungan kimia didalamnya adalah
saponin. Menurut penelitian yang telah
dilakukan oleh Yulia, et al.,, (2020)
ketumbar mengandung senyawa kimia
yaitu saponin, alkaloid, dan terpenoid.
Menurut penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan oleh Atmaja (2017) tumbuhan
pala mengandung senyawa kimia saponin,
flavonoid dan tanin dan terpenoid.

Uji alkaloid didapatkan hasil
berupa positif (++) mengandung alkaloid
berwarna kuning. Hasil uji fitokimia
positif pada uji alkaloid yang dilakukan
diperoleh karena pada komposisi bahan
didalamnya terdapat tumbuhan ketumbar.
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Yulia, et al., (2020),

tumbuhan ketumbar memiliki kandungan

senyawa kimia yaitu alkaloid, saponin dan
terpenoid.

Uji flavonoid didapatkan hasil
positif (++) berwarna kuning. Hasil positif
pada uji flavonoid yang dilakukan
didapatkan hal ini dikarenakan pada
pembuatan jamu parem bengkes komposisi
bahan jamunya terdapat tumbuhan pala,
sebagaimana menurut penelitian yang
telah dilakukan oleh Atmaja (2017),
tumbuhan pala memiliki kandungan kimia
yaitu flavonoid, saponin, tanin, dan
terpenoid

Uji tanin didapatkan hasil berupa
positif (++) berwarna hitam. Hasil positif
pada uji tanin yang dilakukan diperoleh
karena pada komposisi bahan pembuatan
jamu parem bengkes terdapat tumbuhan
pala. Berdasarkan penelitian sebelumnya
yang telah dilakukan oleh Atmaja (2017) ,
tumbuhan pala memiliki kandungan kimia
yaitu tanin, flavonoid, terpenoid dan
saponin.

Uji terpenoid didapatkan hasil positif

(++) berwarna merah. Hasil ositif pada uji



terpenoid diperoleh karena pada komposisi
bahan jamu parem bengkes terdapat jahe,
ketumbar dan pala. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh  Muharrami,et
al.,(2017), tumbuhan jahe memiliki
kandungan kimia yaitu terpenoid. Menurut
penelitian yang telah dilakukan oleh
Yulia,et al., (2020) tumbuhan ketumbar
memiliki kandungan kimia yaitu
terpenoid, saponin dan alkaloid. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Atmaja,
(2017) tumbuhan pala memiliki
kandungan kimia yaitu terpenoid, saponin,
tanin dan flavonoid.
2. Uji Aktivitas Antioksidan (DPPH)
Pada hasil uji antioksidan pada
jamu parem bengkes Madura mengandung
antioksidan yang sangat kuat yaitu dengan
hasil  lebih dari 50%. Nilai %
penghambatan antioksidan terhadap DPPH
menunjukkan bahwa antioksidan yang
dimiliki jamu parem bengkes Madura
sangat baik karena lebih dari 50% dan

dikatakan aktif sebagai antioksidan karena

nilai 1Cso lebih dari 50 ppm. Berdasarkan

penelitian yang telah dilakukan oleh
Tristanti et.,al (2016) suatu senyawa
digolongkan atau dikatakan kuat ketika
nilai 1C50 nya kurang dari 50, kuat (50-
100), semakin tinggi aktivitas antioksidan
maka semakin Kkecil nilai 1C50. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Holil
(2015), aktivitas antioksidan dikatakan
atau digolongkan sebagai antioksidan yang

kuat jika % penghambatannya lebih dari

50%.
KESIMPULAN
Pada hasil penelitian yang telah

dilakukan di Laboratorium  Patologi
Klinik STIKes Ngudia Husada Madura
menunjukkan bahwa sampel ekstrak jamu
parem bengkes mengandung senyawa
kimia saponin, alkaloid, flavonoid, tanin
dan terpenoid. Ekstrak jamu parem
bengkes dapat menghambat radikal bebas
(DPPH ) dengan % penghambatan lebih
dari 50%.

SARAN

1. Bagi Peneliti Selanjutnya



Diharapkan pada peneliti

selanjutnya  untuk  melakukan

penelitian uji aktivitas antioksidan
pada jamu paska bersalin dengan
metode ABTS

2. Bagi Institusi Kesehatan

Diharapkan  dapat  melakukan

penyuluhan tentang manfaat jamu
paska bersalin serta dapat memberi
informasi  bahwa jamu paska

bersalin  memiliki  kemampuan

menghambat radikan bebas..
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